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Abstract: This research was conducted to analyze and describe the application of Sufistic 

culture to moral elevation in the formation of moral elevation of students at the Putra 

Tebuireng Islamic Boarding School in Jombang, East Java. The location of the study was 

carried out by the Islamic boarding school male Tebuireng Jombang. The research method 

used is a qualitative method using descriptive analysis and triangulation techniques. The 

research respondents consisted of 30 people aged 16-24 years. The results showed that the 

application of Sufistic culture to the moral elevation of male students and the formation of 

moral elevation in the world of pesantren education needed a consistent process and support 

from all parties. namely the creed, sharia, and morals as a support for the occurrence of 

moral elevation. 

Keywords: application, Sufistic culture,moral elevation 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa dan mendiskrpsikan penerapan budaya 

sufistik terhadap moral elevation pembentukan moral elevation para santri di Pesantren 

Putra Tebuireng Jombang Jawa Timur. Lokasi penelitian dilakukan pesantren putra 

Tebuireng Jombang. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan analisa deskrptif dan teknik triangulasi. Responden penelitian 

terdiri dari 30 orang berusia 16-24 tahun.Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan budaya sufistik terhadap moral elevation para santri putra dan pembentukan 

moral elevation pada dunia pendidikan pesantren dibutuhkan proses yang konsisten dan 

dukungan semua pihak. yaitu akidah, syari’ah, dan akhlak sebagai penunjang terjadinya 

moral elevation. 

Kata kunci : penerapan,budaya sufisi,moral elevation 

 

PENDAHULUAN 

        .  Perubahan pendidikan di era global ini yang tak diimbangi kesiapan mental dalam 

pemakaian teknologi dan meningkatnya kompetisi serta kompetensi manusia dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak disertai dengan mental dan penyesuaian 

diri yang sehat. Maka sistem daya saing yang terjadi lebih menuntut hasil walau tanpa perlu 

menghiraukan bagaimana prosesnya. Melalaikan norma-norma dan etika dalam 

bermasyarakat berimbas pula pada proses pendidikan walaupun tujuan pendidikan adalh 
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menciptakan manusia yang bradab dan bermoral. Kata sufistik diidentifikasikan dengan dunia 

tasawuf dimana seseoang sudah mampu melepas keduniawiannya dan memilih konsentrasi 

dengan alam akherat.Perkembangan pendidikan pesantren di Indonesia dengan pola adopsi 

dan adaptasi dari berbagai hal yang mempengaruhinya termasuk kecanggihan teknologi yang 

menuntut semua lini berubah searah dengan perubahan zaman. Keadaan para santri di masa 

belum banyak kemajuan teknologi seperti saat ini sangat jauh berbeda denga para santri saat 

ini.  

       Perubahan ini dipengaruhi banyak faktor dan tidak dipungkiri bahwa para santri adalah 

anak-anak yang bermasalah sehingga dimasukkan ke pesantren untuk bisa menenyam ilmu 

agama lebih baik dan bias berperilaku lebih baik lagi sehinga pesantren bagai bengkel mental 

manusia yang bermasalah dan dialihkannya fungsi orang tua pada kyai. Membahas 

pendidikan berarti menjewantahkan proses dengan hasil atau keluaran yang positif dan 

berdampak posistif pula. Itulah harapan tentang pendidikan namun realita di era global ini, 

sistem pendidikan di Indonesia seperti kehilangan ruh dalam proses penerapan pendidikan. 

Akan menjadi lingkaran setan jika hal ini terjadi sebagai akibat perkembangan 

teknologi,kebijakan pemerintah atau memang generasi milineal yang dinilai sebagai generasi 

Y dan Z di penghujung zaman. 

        Perubahan-perubahan yang terjadi merupakan regresi mutu pendidikan di Indonesia 

dengan bermunculan banyak kasus dari tawuran,sex bebas,narkoba dan perilaku-perilaku 

negatif lainnya yang membuat miris semua pihak. Budaya Indonesia yang terkenal menganut 

adat ketimuran penuh sopan santun,toleransi dan kekeluargaan justru jauh dari realita yang 

ada.  Perkembangan mental merupakan proses perkembangan kepribadian individu selaku 

seorang anggota masyarakat dalam memahami interaksi atau mempelajari pengalaman 

berhubungan dengan orang lain. Perkembangan ini berlangsung sejak masa bayi hingga akhir 

hayat.  

        Perkembangan mental dengan dipengaruhi insight ( pemahaman ) merupakan suatu 

proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni pembentukan pribadi 

dalam keluarga, bangsa dan budaya. perkembangan moral adalah sebab perilaku moral pada 

umumnya merupakan unsur fundamental dalam bertingkah laku sosial. Seseorang berperilaku 

sosial tertentu secara kemampuan insight apabila menguasai pemikiran norma perilaku moral 

yang diperlukan untuk menguasai pemikiran norma perilaku moral yang diperlukan. Dari 

penjelasan diatas maka peneliti melakukan penelitian di pesantren putra Tebuireng Jombang 
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terhadap 30 santri yang berusia 16-24 tahun dengan asumsi 30 santri ini mewakili untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid melalui proses dan tahapan penelitian,dengan kajian 

penelitian yang diteliti  yaitu penerapan budaya sufistik terhadap moral levation para santri 

putra di  pesantren Tebuireng    

 

METODE  

 

Dengan menggunakan metode deskriftif maka peneliti dapat mempelajari masalah-

masalah dalam pesantren putra Tebuireng secara stuasi tertentu, termasuk hubungan 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang berlangsung 

dalam keseharian menimba ilmu agama dan penerapan budaya sufistik yang sederhana 

seperti menghargai perbedaan,mampu membedakan hal baik dan buruk,berinteraksi dengan 

mementingkan dimensi kemanusiaan dan pengaruhnya terhadap moral elevation dalam 

kehidupan di pesantren dimana hal tersebut menjadi kajian peneliti dari suatu fenomena yang 

diteliti. Dalam rangka pemecahan masalah dan pencapaian tujuan penelitian di atas, peneliti  

menggunakan metode kualitatif  deskriptif dengan pendekatan fenomemologis.  Teknik 

pengumpulan  data  dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung berkunjung ke 

pesantren Tebuireng dan peniliti pun pernah menjadi Guru Bimbingan dan Konseling di 

SMA A.Wahid Hasyim Tebuirenng, wawancara mendalam terhadap 30 santri. validasi data 

yang lebih objektif dan akurat dalam penyesuaian hasil penelitian. Untuk mencapai ini 

termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Model penyajianya 

dilakukan dengan cara menggambarkan obyek yang diteliti secara apa adanya dengan 

penyataan-pernyataan yang bersifat kualitatif. Kedekatan peneliti dan subjek penelitian 

memberikan dampak positif yang mempengaruhi hasil penelitian lebih objektif karena para 

pengasuh pondok,orang tua dan santri umumnya tidak mau mengungkapkan yang sebenarnya 

jika terkait dengan penerapan budaya sufistik di pesantren. 

Penekanan pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian agar 

peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas penerapan sufistik di pesantren 

Tebuireng dan kondisi kehidupan nyata yang dilakukan para santri serta penelitian ini 

mewawancarai para pengasuh pesantren,pembina santri dan para santri dengan mengetahui 

pengaruh budaya sufistik terhadap moral eleation. Untuk mencapai validasi data yang lebih 

objektif dan akurat dalam penyesuaian hasil penelitian mengetahui penerapan budaya sufistik 

yang berdampak pada moral elevation para santri. 
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Peneliti menggunakan Teknik Triangulasi (Technique Triangulation) diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada sebagai perspektif untuk menafsirkan sebuat set data. 

Peneliti menggunakan observasi, wawancara pada para prengasuh pondok,Pembina santri dan 

para santri serta dokumentasi untuk sumber data yang yang dapat dianalisa namun pihak 

pesantren tidak memberikan data yang lebih detail untuk menjaga kerahasiaa.n  Hal ini dapat 

digambarkan seperti gambar berikut: 

 

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Validasi 

Data

 

Gambar .1 Teknik Triangulasi  

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa data, tetapi 

lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan dan lebih 

baik saat memahami data. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, jika 

beragam data menghasilkan kesimpulan analisis sama, maka validitas ditegakkan. 

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut atau perspektif partisipan mengenai penerapan budaya sufistik yang 

diterapkan di pesantren. Dimana partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara 

yaitu para pengasuh pesantren,para Pembina santri dan para santri, diobservasi, diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

kepentingan yang berbeda bila dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan ketika:  

1. Bila masalah penelitian masih belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah 

masih gelap.  

2. Untuk memahami makna di balik data yang tampak.  

3. Untuk memahami interaksi sosial.  



 

MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam  

Volume 2, Nomor 2, Desember 2021 

 

136 
 

4. Untuk memahami perasaan orang.  

5. Untuk mengembangkan teori  

6. Untuk memastikan kebenaran data.  

7. Meneliti sejarah perkembangan.1 

Berdasarkan penjeladsan diatas maka peneliti melibatkan 7 aspek tersebut untuk 

menganalisa lebih detail lagi tentang penerapan budaya sufistik di pesantren Tebuireng 

Jombang dan pengaruhnya terhadap moral elevation para santri. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman kata sufistik mengindentifikasikan akan dunia tasawuf dan para sufi yang 

kehidupan lahiriah maupun batiniahnya sudah mampu melepaskan diri dari nafsu akan 

keduniawiannya. Pada penelitian ini dibatasi pemahaman budaya sufistik secara sederhana 

yang diterapkan pesantren pada para santrinya yaitu bagaimana para santri mampu 

berinteraksi,mampu menerima perbedaan karena keberagaman asal usul para santri yang 

pastinya mempengaruhi interaksi para santri dan ditingkatkan kepekaan akan pemahaman 

kemampuan membedakan hal baik dan buruk.Atau lebih pada pemahaman etika dan moral 

yang dipahami para santri selain ilmu-ilmu keagamaan yang diperoleh di pesantren.2 

Pembentukan budaya sufistikdi dunia pendidikan pesantren terjadi tatkala para santri 

belajar menghadapi masalah di kehidupan pesantren yang sangat berbbeda dengan kehidupan 

di rumah sebelumnya, baik masalah yang menyangkut perubahan-perubahan eksternal, 

maupun masalah internal yang menyangkut pemahaman, pengetahuan dan pengalaman  di 

pesantren.Terbentuknya budaya sufistik di dunia pendididkan pesantren tidak dalam sekejap, 

tidak bisa instant, harus berkelanjutan dan konsisten. Pembentukan budaya sufistik 

memerlukan waktu bertahun bahkan puluhan dan ratusan tahun yang membutuhkan 

dukungan sosial dari semua pihak. Dan hal ini akan terus menjadi “pekerjaan rumah” yang 

sulit diselesaikan walau dalam penerapan di dunia pendidikan sudah melaksanakan materi-

materi ajar bersifat keagamaan maupun budi pekerti belumlah cukup karena harus 

diajarkan,dibiasakan,dilatih konsisten lalu menjadi kebiasaan sehingga terbentuk karakter 

yang pada akhirnya menjadi sebuah budaya. 

                                                           
1 Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Bisnis. Alfabeta : Bandung. 
2 Ach. Abubakar. Pengantar sejarah sufi dan Tasawuf. Solo. Ramadhani, cet 9. 1996 
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        Pembentukan budaya sufistik juga harus diartikan sebagai pemberian kesempatan 

kepada setiap orang khususnya para santri yang sedang mondok dan semua pihak yang 

terlibat dan terkait wajib memberi kontribusi sebesar-besarnya,agar mencapai self-

actualization setinggi-tingginya pula dalam menerapkan budaya sufistik sehingga moral 

elevation yang terjadi akan memunculkan aktualisasi diri seorang santri yang lebih 

optimal.Melalui kegiatan sosialisasi budaya, ekspediensi budaya mencapai sebanyak 

mungkin (aspek kuantitatif) dan mencapai lubuk hati ( aspek kualitatif) sebagai diri dan 

manusia bermasyarakat. Karena itu, sosialisasi keterampilan, pengetahuan dan ajaran-ajaran 

dapat diprogramkan dan diterapkan. Tetapi sosialisasi budaya sufistik menuntut kesesuaian 

itu di samping cara yang efektif guna mencapai sasaran. 

Internalisasi budaya sufistik berarti proses menanamkan dan menumbuhkembangkan 

suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri santri yang bersangkutan dan mengadaptasi 

secara perlahan serta berkelanjutan. Para santri dalam menerapkan budaya sufistik yang 

sederhana saja seperti berprilaku saling toleransi dalam keragaman masih terjadi konflik dan 

butuh proses pemahaman oleh masing-masing santri.JIka dalam penerapan sudah terjadi 

masalah maka peran kyai,orang tua dan Pembina santri dalam membantu santri dapat 

beradaptasi terhadap penerapan budaya sufistik yang diterapkan pesantren. Dari hasil 

penelitian santri yang berumur dibawah 20 tahun memang masih tahap usia remaja sehingga 

butuh waktu dan proses secara perlahan dibandingkan para santri berusia diatas 20 tahun. 

Jika sosialisasi lebih ke samping (horizontal) dan lebih kuantitatif, dalam penilaian 

manusia maka internalisasi lebih bersifat vertikal dan kualitatif, dalam penilaian Tuhan. 

Penanaman dan penumbuhkembangan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik-

metodik pendidikan dan pengajaran, seperti pendidikan, pengarahan, indoktrinasi,  bahkan 

brain-washing yang dianggap negatif dapat terjadi dalam prosesnya. Namun dengan 

penerapan budaya sufistik yang tidak hanya pada materi pembelajaran,pada keseharian dalam 

pola perilaku yang ditanamkan semua santri yang terkait dalam pembiasaan budaya 

sufistik,diharapkan dapat merubah secara perlahan namun konsisten berkelanjutan ke arah 

yang lebih baik di dunia pendidikan saat di pesantren maupun di kehidupan setelah keluar dar 

pesantren. Pendidikan di pesantren sangat berbeda dengan pendidikan umum sehingga 

diharapkan bahwa penerapan budaya sufitik pada para santri di pesantren akan dianggap lebh 

mudah dalam pengaruhnya terhadap moral elevation namun perlu peninjauan kembali 

kebjakan-kebijakan dalam peraturan pendidikan di Indonesia dalam upaya ubah suai 

mengadaptasi dan mengadopsi secara sehat pengaruh era global yang juga berdampak pada 
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kehidupan di pesantren karena para santri yang ada di pesantren berasal dari pendidikan 

beragam pula. 

       Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 merupakan Undang-

Undang yang mengatur sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Penyelenggaraan 

pendidikan harus memegang beberapa prinsip antara lain pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi nilai hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai,budaya dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang 

sistemis dengan sistem terbuka dan multimakna. Dalam hal ini ini pendidikan yang harus 

dilaksanakan adalah penerapan budaya sufistik dalam dunia pendidikan terhadap moral 

elevation pada setiap output pedidikan. 

        Pada kalimat “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 

diskriminatif dengan menjunjung tinggi nilai hak asasi manusia, nilai keagamaan, 

nilai,budaya dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan yang sistemis dengan sistem 

terbuka dan multimakna”merupakan bentuk perilaku yang mengandung sikap sufistik dimana 

pembentukan moral tidak hanya pada individualistik namun juga penerimaan pada 

masyarakat luas. Sehingga pendidikan akan selalu dinilai membawa dampak positif yang 

akan menghasilkan banyak hal positif pula. 

        Dalam penyelenggaraannya sistem pendidikan harus menjadi suatu proses pembudayaan 

dan pemberdayaan para santri yang berlangsung sepanjang hayat dengan perilaku sufistik 

yang sederhana dan dapat dilakukan oleh semua pihak seperti memberi keteladanan, 

membangun kemauan,niat, hasrat dan mengembangkan kreatifitas individu dalam proses 

pembelajaran melalui mengembangkan budaya sufistik seperti menerima 

perbedaan,toleransi,berinteraksi hingga mampu membedakan hal yang buruk dan yang 

baik.Segenap warga pesantren dan memberdayakan semua komponen para santri melalui 

peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan pesantren 

dengan menrapkan budaya sufistik. 

        Proses pendidikan maka akan tidak terlepas pada proses budaya sebagai proses 

terbentuknya dan tejadi pembentukan budaya. Proses itu terdiri dari sejumlah subproses yang 

jalin-menjalin yang simbiosis mutualisme, antara lain kontak budaya, penggalian budaya, 

seleksi budaya, pemantapan budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya, kontrol budaya, 

evaluasi budaya, pertahanan budaya, perubahan budaya, dan pewarisan budaya, yang terjadi 

dalam hubungan antara suatu interaksi dengan lingkungannya secara berkesinambungan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_asasi_manusia


 

MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam  

Volume 2, Nomor 2, Desember 2021 

 

139 
 

Moral yang bersifat ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses 

sosialisasi masing-masing individu karena tanpa moral, manusia tidak bisa melakukan proses 

sosialisasi. Para santri yang berasal dari keragaman suku dan harus menyatu belajar bersama 

menimba ilmu di pesantren akan mempengaruhi pola kebiasan dirumah sebelumnya.Jika 

pada saat dirumah sudah terlatih dengan kehidupan beragama maka dinilai akan lebih mudah 

dalam memahami kebiasaan di pesantren,namun berbeda dengan para santri yang memamng 

di pesantren adalah anak bermasalah. Orang tua menyeeahkan kepada pengasuh pesantren 

untuk dididik secra ilmu agama,seperti terjadi alih fungsi peran orang tua kepada pesantren 

untuk mampu merubah anak bermasalah menjadi lebih baik lagi.Kasus seperti inilah menjadi 

sumber masalah di pesantren yang harus diwaspadai oleh pihak pesantren dan 

penanggulangan kasus seperti ini kan diteui hamper di semua pesantren.Sehingga penerapan 

budaya sufistik yang sederhanapun butuh proses dan penguatan kerja sama semua pihak yang 

terlibat di pesantren 

Pengaruh teknologi dan budaya asing sebagai gelombang informasi yang semakin 

global mendorong kontak antarbudaya semakin pesat. Kontak budaya di pesantren yang 

terjadi adalah pertemuan antara nilai baru dengan nilai lama, yang terjadi di luar maupun di 

dalam diri santri dimana santri mempelajari sesuai kemampuan nalarnya maupun pengaruh 

lingkungan yang dihadapinya dan bagaimana pula seorang santri mampu mengadaptasi 

kehidupan pesantren yang lebih menerapkan ilmu-ilmu keagamaan. 

Budaya sufistik yang dibangun searah oleh pesantren dengan kontak budaya terjadi 

karena adanya kontak lunak (soft contact) dan kontak keras (crash contact) diterapkan 

dengan pola ubah suai dan dipelajari proses serta dampaknya. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa penerapan budaya sufistik memang berdampak terhadap moral elevation para santri 

walau hasil proses masing-masing santri jelas berbeda ditandai dengan: 

1. Pelan atau cepat 

2. Bertahap atau sekaligus 

3. Tiba-tiba atau terduga sebelumnya 

4. Sedikit demi sedikit atau besar-besaran 

5. Dikenal atau tidak 

6. Sudah disiapkan atau belum atau tidak 

7. Diharapkan atau tidak 

8. Kesannya baik atau tidak. 

Penggalian budaya sufistik dalam sejarah pesantren berdampak generatif kuat. 

Berbagai disiplin ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai alat untuk menggali budaya 
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sufistik di Indonesia berdasarkan sejarah, antropologi, etnologi, folklore, bahasa, geografi, 

adat dan tradisi, religi dan kepercayaan, sosiografi, etnografi, hukum dan lain sebagainya. 

Budaya sufistik dari luar yang dibawa oleh kontak personal dan atau kontak teknologi 

impersonal, maupun budaya dari dalam hasil penggalian budaya sufistik , mengalami seleksi 

atau evaluasi, yaitu: 

1. Seleksi alam (yang unggul yang hidup) sehingga pembentukan karakter dan mental 

menjadi inner power yang dimiliki setiap personal dalam menjalankan tugas 

perkembangan sebagai seorang santri yang menerapkan budaya sufistik.Tipe santri ini 

adalah para santri yang memang niat teguh menimba ilmu agama di pesantren 

2. Seleksi sosial berdasarkan mekanisme kontrol sosial (yang sesuai yang diterima) dalam 

pembentukan social framing dan psychologist framing yang sehat namun dalam 

penerapannya butuh proses dan dukungan pihak pesantren seperti pengasuh 

poesantren,dalam hal ini kyai dan Pembina santri.Tipe santri ini adalah santri yang 

bermasalah dan butuh proses yang tidak mudah dalam penanganannya. Bahkan tidak 

sedikit santri yang akhirnya keluar pesantren atau istilah boyong dari pesantren karena 

tidak sanggup mengikuti pembiasaan yang diterapkan pesantren. 

Seleksi manajemen penerapan budaya sufistik di pesantren yang terprogram dengan 

filterisasi dan adaptasi tanpa menghilangkan kekhasan maupun pembentukan budaya yang 

sudah diterima secara turun temurun. Para santri mengikuti aturan yang yang diterapkan oleh 

kyai dan didukung semua aspek yang ada di pesantren. Dari hasil penelitian lapangan dan 

observasi terhadap pola penerapan budaya sufistik pada para santri dan hasil wawancara dari 

30 santri diketahui ada 15 anak yang sudah mampu menerapkan budaya sufistik di kehidupan 

sehari-hari walaupun awal sebelum masuk pesantren belum memahami budaya sufistik yang 

sederhana  karena untuk memahami kata sufistik dipahami sebagai pola hidup yang sudah 

memisahkan jiwa dengan keduniawian. 5 anak masih belum bias menerapkan budaya sufistik 

karena berbagai faktor yang mempengaruhi dan masih kesulitan untuk dapat beradptasi di 

pesantren. !0 santri mulai mengalami perubahan lebih baik karena niat berubah lebih baik 

sehingga adanya penikatan moral yang lebih baik dalam melakukan penerapan budaya 

sufistik. 

 

Pesantren memiliki mekanismen sebagai lembaga pengendalian perilaku manusia, 

dalam penerapan ilmu-ilmu agama misalnya tradisi, adat, sopan santun, dan moralitas. 

Penerapan budaya sufistik berfungsi sebagai kontrol sosial pada saat santri mampu dan mau 

mengendalikan perilaku diri sebagai diri sendiri maupuan sebagai anggota 
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masyarakat. Penerapan budaya sufistik adalah proses mempertahankan eksistensi dan 

kepribadian santri di masyarakat yang menjadi ciri khas pembeda dengan masyarakat 

lainnya.Karena masyarakat awam memliki penilaian berbeda terhadap seorang santri.sebagai 

produk hasil pendidikan agama di pesantren. 

         Para santri lebih cenderung terlibat dalam perilaku moral saat individu dalam berpikir 

dan bertindak bahwa secara pemahaman sesungguhnya mampu menolong orang lain tanpa 

pamrih sebagai bentuk moral manusiawi. Para santri akan terbiasa menganggap diri sebagai 

pribadi bermoral dan penuh perhatian, yang peduli pada hak-hak dan kebaikan terhadap 

orang lain dalam bentuk pengharapan diakui masyarakat. Penerapan budaya sufistik dalam 

bentuk tindakan alturuistik dan bela rasa yang mereka lakukan tidak terbatas hanya pada 

orang-orang yang mereka kenal saja, melainkan meluas ke masyarakat karena moral 

masyarakat terbentuk akan pemahaman bahwa bertindak manusiawi adalah bagian dari betuk 

moral bermasyarakat dan sangsi sosial dari masyarakat akan merusak citra diri akan 

seseorang. Pembentukan pemahaman seperti inilah yang pada akhirnya membentuk budaya 

sufistik berbentuk kebiasaan dalam adat istiadat yang diterima masyarakat sehingga 

berdampak pada moral elevation para santri. 

KESIMPULAN  

     Penerapan budaya sufistik pada perkembangan moral elevation berhubungan dengan 

peraturan dan ketentuan tentang interaksi atau hubungan yang saling terkait anatara santr dan 

peraturan yang diterapkan pesantren. Para santri dalam pemahaman internal normatif maka 

akan berusaha berprilaku sesuai norma-norma masyarakat yangditerapkan dalam bentuk 

pembiasaan buadaya sufistik terkait kepatuhan dan ketaatan pada moral masyarakat. 

Penerapan budaya sufistik yang mempengaruhi moral elevation pada ranah kognitif 

memerlukan pemberi contoh atau tauladan dengan perilaku konsisten yang mampu 

mempengaruhi individu berpikir,memahami dan mengingat sehingga melakukan perilaku-

perilaku yang dapat diterima masyarakat. Pemberian pemahaman tentang nilai-nilai 

penumbuhan budaya sufistik yang telah diajarkan dan dibiasakan serta didasari rasa tanggung 

jawab serta pengenalan tentang nilai-nilai penumbuhan budaya sufistik. 

         Penerapan budaya sufistik yang berdampak pada moral elevation dapat diartikan 

sebagai tindakan seorang santri untuk menilai benar dalam cara hidup seseorang mengenai 

apa yang dianggap baik dan buruk. Yaitu pengetahuan dan wawasan yang menyangkut budi 

pekerti manusia yang beradab. Pikiran dan perilaku individu dengan cara pembiasaan 

pelaksanaan nilai-nilai penumbuhan budaya sufistik yang telah diajarkan dengan aturan-
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aturan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Pembentukan budaya sufistik memerlukan 

waktu,proses dan dukungan sosia secra konsisten serta berkelanjutan. Dan hal ini akan terus 

menjadi “pekerjaan rumah” yang sulit diselesaikan walau dalam penerapan di dunia 

pendidikan sudah melaksanakan materi-materi ajar bersifat keagamaan maupun budi pekerti 

belumlah cukup karena harus diajarkan,dibiasakan,dilatih konsisten lalu menjadi kebiasaan 

sehingga terbentuk karakter yang pada akhirnya menjadi sebuah budaya dan berbentuk 

habituasi dalam penekanannya pada bagaimana individu dapat merasa secara moral  

melaksnakan nilai-nilai budaya sufistik dengan dilakukan terus menerus dengan penuh 

kesadaran sehingga terbentuk karakter dan budaya dalam penerapan budaya sufistik sehingga 

terbiasa dalam kehidupan sehari-hari. 
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